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Latar Belakang: Pandemi COVID-19 berdampak pada dunia kerjatermasuk di sektor industri manufaktur
makanan yang tetap harus berjalan untuk menunjang kebutuhan sehari-hari masyarakat. Proses kerja
perusahaan manufaktur makanan di kota Cilegon tidak dapat dilakukan secarajarak jauh, pekerja harus
datang ke tempat kerja. Infeksi COVID-19 membutuhkan isolasi/perawatan minimal 10 hari sesuai
peraturan pemerintah yang berlaku saat ini, sehingga pekerjatidak dapat masuk bekerja karena sakit yang
disebut sick leave. Sick leave yang lama dapat berpotensi untuk mengganggu produktivitas dan berdampak
juga pada suplai kebutuhan pangan masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan
bagi perusahaan untuk membuat kebijakan dalam menjaga produktivitas dan membantu pemerintah
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat.

Metode: Desain penelitian ini adalah cross sectional menggunakan sampel 205 data pekerja manufaktur
makanan yang terinfekss COVID-19, dataini dikumpulkan oleh tim medis di perusahaan yang kemudian
dikirimkan ke IDK| Banten. Data dari IDK| Banten diseleksi berdasarkan kriteriainklusi dan eksklusi.
Sampel kemuadian dianalisis dengan analisis deskriptif untuk melihat rerata lama sick leave, andisis
bivariat dengan menggukanan uji T tidak berpasangan dan analisis multivariat dengan regresi linier. Hasil:
Reratalama sick leave dari 205 pekerja perusahaan manufaktur makanan yang terinfeksi COVID-19 adalah
19.3 (x4.8) hari. Faktor resiko yang berhubungan dengan lama sick |eave pada pekerjaini adalah faktor
tempat perawatan, shift kerja dan merokok. Pada pekerja yang isolasi mandiri sick leavenyalebih lama
(20,5£5,4 hari) dibanding dengan yang di tempat perawatan COVID-19 (18,1+£3,9 hari). Pekerja shift sick
leavenya lebih lama (20+5 hari) dibanding dengan yang nonshift (18,4+4,4 hari). Pekerja yang merokok
lebih singkat (18,3+3,7 hari) dibanding dengan yang tidak merokok (19,9+5,3 hari).

Kesimpulan: Reratalama sick |eave pada pekerja manufaktur makanan di kota Cilegon adalah 19,3 (+4,8)
hari. Ada hubungan yang signifikan antaralama sick leave dengan faktor tempat perawatan, kerja shift dan
merokok. Faktor tempat perawatan adalah faktor yang paling dominan

....... Background: The COVID-19 pandemic has had an impact on the work sectors, including the food
manufacturing industry sector, which still has to run to support people's daily needs. The food
manufacturing sector in Cilegon, West Java, Indonesia cannot work remotely. The COVID-19 infection
requires long isolation/treatment (minimum of 10 days as per current Indonesiaregulation). Sick Leave
means a leave due to sickness; the company must pay the employee benefit during the sick leave. Long sick
leave can disrupt productivity which will also have an impact on the supply of people's food needs. The
results of this study are expected to provide input for companies to make policies to maintain productivity
and help the government meet the community’ s food needs. Methods: The design of this study was cross-
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sectional and used 205 data from food workers in Cilegon who were infected with COVI1D-19 and returned
to work. The data about the food workers and the risk factors were taken by the company medical officer
from medical resumesin March 2020 — August 2021 and then sent to IDKI Banten. The data from IDKI
Banten was screened as inclusion and exclusion terms. The relationship between the length of sick leave and
individual and occupational risk factors were analyzed by unpaired T-test and multivariate linear regression.

Results: The average length of sick leave of 205 food manufacturing workers infected with COVID-19 was
19.3 (x 4,8) days. Place of treatment, work shifts, and smoking were associated with the length of sick leave.
Self-isolating workers had longer sick leave (20.5

+ 5.4 days) than those in the COVID-19 center (18.1 £ 3.9 days). Shift workers had longer sick leave (20£5
days) than non-shift workers (18.4+4.4 days). Smoker had shorter (18.3+£3.7 days) than non-smokers
(19.9£5.3 days).

Conclusion: The average length of sick leave for food manufacturing workersin Cilegon is 19.3 (+4,8) days.
Thereisasignificant relationship between the length of sick leave with the place of treatment, shift work,
and smoking. The place of treatment is the most dominant factor.



